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Abstract
The purpose of this research is to compare the un-integrated acperimental and lecture
teaching methods. In the un-integrated expertmental teaching method, the students are given a concept
chart first. The subject matter of this research is the movement on plants.
This research used experimental method with randomized control-group only design. The
populations me the second gTade students of SMU Batik 2 Surakarta, yedr 2002/2003. The sample is
86 students that taken using ctuster random sampling technique. The first data are taken from the
value of once grade students of a quarter monthly ill. Thq, are used to test the early ability of
students. The second data are gottenfrom post test. Data are analyzed using t-test.
The conclusion of this research is that the teaching using un-integrated experimental methods
is more effective to increase the achievement of students than lecture method.
Key words: un-integrated experimental method, I ecture method, s tudent achievement.
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PENDAIITILUAN
Pendidikan dan pengajaran di
Indonesia dewasa ini menunju}Jcan
perkembangan yang cukup pesat. Perombakan
dan pembaharuan dilalsanakan dengan tujuan
agar sistem yang ada dapat bermanfaat dalam
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.
Salah satu upaya pembaharuan dalam bidang
pendidikan adalah pembaharuan metode atau
meningkatkan relevansi metode mengajar.
Metode mengajar dikatakan relevan jilo
mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan
pendidikan melalui pengajaran, sehingga
proses belajar menjadi bermakna.
Belajar bermakna merupakan suatu
proses mengkaitkan informasi guru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif siswa. Hal itu dapat
dilalarkan dengan pertolongan peta konsep
atau pemetaan konsep karena peta konsep
membantu siswa untuk belajar sendiri (Dahar
le89).
Sebagian besar ilmu biologi
merupakan suatu ilmu yang memerlukan
kegiatan pengamatan di laboratorium, sehingga
kemampuan belajar siswa dan kemampuan
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guru dalam memilih metode pangajaran
biologi sangat menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar. Salah satu metode
pengajaran yang penting dalam biologi adalah
eksperimen. Dengan pengajaran eksperimen
memungkinkan siswa untuk berproses dalam
menemukan konsep sendiri sehingga materi
yang kurang dipahami dapat diidartifikasi,
dianalisis, disintesis, diuji kebenarannya dan
disimpulkan menjadi satu konsep.
Salah satu materi pelajaran Biologi
yang memerlukan kegiatan di laboratorium
adalah mengenai Gerak pada Tumbuhan. Pada
materi Gerak pada Tumbuhan ini terdapat
konsep-konsep yang memerlukan pengamatan
siswa secara langsung. Melalui kegiatan
laboratorium diharapkan siswa dapat
mengamati secara langsung tentang Gerak
pada Tumbuhan, sehingga pengajaran konsep
ini menjadi lebih kongkrit dan jelas. Aktifitas
laboratorium memberikan banyak kesempatan
pada siswa untuk mengkonstruksi imajinasi-
imajinasi, representasi verbal, observasi
(pengamatan) dan interpretasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis mencoba mengadakan penelitian




didahului dengan pemberian peta konsep pada
pengajaran Biologi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah
Menengah Umum Batik 2 Surakarta. Sebagai
obyek penelitian diambil dari siswa kelas II
pada tahun Ajaran 2002/2003. penelitian
dilaksanakan pada pertengahan catur wulan I
yaitu pada bulan september 2002. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
"Randomized Group Control post Test Oniy-,
metode ini menggunakan post test saja pada
dua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol),
keduanya tidak diberikan pre test, tetapi
Iangsung diberikan post test (Tim Depdikbud,
1985). Tidak diberikan pre test karena materi
Gerak pada Tumbuhan termasuk materi yang
baru, siswa belum pernah mendapatkannyi.
Pengumpulan data menggunakan
metode tes oby,ektif. Sebelum diujikan, soal tes
terlebih dahulu diuler validitas dan
reliabilitasaya. Selain itu ditentukan tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal tes. Teknik
analisis data menggunakan uji t-test yang
diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan homogenitas (Sudjana, lgg}).
HASIL DAN PEMBAHASANT
Data Prestasi Belajar Kelas I Cawu III
Dalam penelitian ini, kelompok
eksperimen yaitu siswa yang diberi pengajaran
menggunakan metode eksperimen tak
terintegrasi yang didahului dengan pemberian
peta konsep berjumlah 43 orang. Nilai cawu III
kelompok ini mempunyai rata-rata 6,65
dengan simpangan baku 0,897.
Kelompok kontrol yaitu siswa yang
diberi pengajaran dengan metode ceramah
berjumlah 43 orang. Nilai cawu III kelompokini mempunyai rata-rata 6,62 dengan
simpangan baku 0,963. Distribusi frekuensi
dan histogram dapat disajikan sebagai berikut :
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Gambar l. Histogram nilai CAWU III kelompok kontrol
Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai cawu III kelompok kontrol.
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Tabel2. Distribusi frekuensi nilai cawu III kelonrpok elcsperimen.
















Untuk memperjelas distribusi freluensi nilai cawu III kelompok eksperimen berikut ini
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Drta Prestrsl BelaJar Padr Akhlr Penelltlan
Data nilai aktrir prestasi belajar tiap
kclompok sampel diperoleh sebagai berilut:
a.' Nilai akhir prestasi belajar kelompok
konhol.
Nilai akhir prestasi lelajar kelompok kontol
mempunyai 4ta-rata 5, 90 dengan simpangan
balru 1,124. Data secara lengkap disajikan
pada lampiran 11. Kemudian dibuat distibusi
frekuensi dan histogram sebagai berikut :
Tabcl 3. Disrtibusi frekuensi nilai akhir prestasi belajar kelorryok
konrol.
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U..otu* memperjelas dietribusi ftekucnsi nilai akhir prectasi belajar kelompok konfiol berilmt ini










Gambar 3. Histogram Nilai Akhir Prestasi Belajar Kelompok Kontrol
b. Nilai akhir prestasi belajar kelompok
eksperimen.
Nilai ak*rir prestasi belajar kelompok
eksperimen mempunyai rata-rata 6,49
dengan simpangan baku 0,897. Data
secara lengkap disajikan pada lampiran
I l. Kemudian dibuat distribusi
frekuensi dan histogram sebagai
berikut:
Tabel4. Diskibusi frelnrensi nilai akhir prestasi belajar kelompok eksperimen
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Gambar 4. HistogramNilai Akhir prestasi Belajar Kelompok Eksperimen
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Uji prasyarat analisis yang digualan Uji nrnralitas dcngnn uji ohi-lordrat,
dalam penelitian ini adalah uji normalitas dipcroleh hasil sebagaimana dalam Tabcl 5.
dengan chi-l$adrat sedangkan untuk uji
homogenitas dengan uji F.
Tabel5. Hasil uji uormalitas
Kelompok X xo-, Xn.*t Kcsimpulam
Kontol 2.025 7.815 Normal
Eksocrimen t.494 7.815
Dari tabcl tcrsebut mcnunjularn bahu/i sanpel bcneal &ri porpulasi png berdistibusi
X2 r,i,rr-i*L.lr.arq*-e,a-43'dcf;*gas taraf nsnnat.
signifikrsi o = 0,05 pada kedua kelompok Uji homogaritas dilalohn dengan
mcnggtmakan uji F, diPerolch hasil
scbagaimana dalam Tabel 6.
Tabol6. Ilasil uji bomgcnitrs






Dari tabcl terscbut menrmjutan bahwa kesarnaan rata-rab kedua klas antra lcelas
F rit-e ( F o5o, dengan taraf signifikasi o =, kontrol d€ngm kclas ekspaimcn yan_g
0,05. hi berarti sampel berasal dari populasi menggmakao data nilai cawu III kclas I.
yangmempunyai rmrians yanghomogen Rmglerman hasil analieis Uji t-maching Tabcl
Sebelum pcngujian hipotcsis, 7.
dilahkan Uji t-maching yaitr mcrnbandingkan
50
Tabcl 7. Hasil Uji t-mching
Kelomook Rcrata t hil,., t rl-t Kcsinrnulan
KonEol 6.62 0,17 2,00 Ho ditcrimaEksoerimen 6.65
Pengujian dab rnenggrmakur uji-t dipooleh hnsil scbageimana dalamTabel 8.
Tabcl 8. Hasil pengujian hipotosis
Kelompok R€fiate tx*-. t rr-r KcsimDulanr
Konfiol i 5-9O
2,29 1,67 Ho ditolakElsperimcn' 6,49"
Bodasarkan Tabel 8, tsrtihst bahwa t konscp pokok bahasarl Gerak pada Tumbuhan
himg ) t 55.1 dengan taraf signifilrasi a=0,05 lcbih efehif dalam meningkatkan prestrsi
maka Ho ditcrima, ini bcrarti pengpjaran bclaju dari pada pengajaran dengan motodc
mmgg1matcan metodc eksperimen tek ccrarnahpadasieurakclastrscmostcrmsMu




Berdasarkan interpretasi data di atas
maka pembahasan masalah dapat dijelaslon
sebagai berikut :
Seluruh sampel didasarkan pada
populasi yang berdistibusi normal, sehingga
semua kesimpulan berlaku bagi sampet. Hafini
terlihat dari uji chi-laradrat dimanf * hit.s (
X2654dengan taraf signifikasi a= 0,05
Semua sampel lrerasal dari populasi
yang homogen, sehingga kemampuan awal
diantara kedua kelompok tersebut sama. Hal
ini terlihat dari hasil uji F diman" * 
"*, 
< X,
6s.1 dengan taraf signiffkasi a= 0,05
Sedangkan dari hasil pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa IIo ditolak.
Ini bgrarti nilai tes pokok bahasan Genik pada
Tumbuhan yang diberi pengajaran deirgan
ryJgdg eksperimen tak terintegrasi yangdidahului pemberian peta konie,p d"npengajaran dengan metode oeramah
menunjulon hasil yang berbeda dan hasil
tersebut menunjukan bahwa pengajaran
dengan menggunakan metode eksperirfi tak
lerintegrasi yang didahului pemberiaq petakonsep lebih efehif dalam meningfotkan
prestasi belajar secara signifikan dari pada
pengajaran dengan metode oeramah.
- 
Pada penempan metode eksperime,n
tak terintegrasi yang didahului pemberian peta
konsep siswa melalcsanakan penelitian ilmiah
untuk mencari kebenaran dalam rangka
pencapaian tujuan pengajaran. Di dalam haftniguru hanya berfungsi sebagai pembimbing,
pengarah dan penanggurg jawab kelacaranjalannya praktilum yang sebelumnya telah
|ib:." peta konsep, sehingga dapat mencapaihasil yang sesuai de,ngan trliun-belajar yang
diharapkan. Dalam metode eksperimen' tak
terintegrasi yang didahului pemberian peta
konsep, siswa dilatih dan dituntut untuk
mengembangkan kemampuanya dalam usaha
mencapai hasil belajar yang lebih baik
sehingga siswa dalam proses belajar mengajar
akan berpartisipasi aktif tiaat h*yu
mengandalkan informasi dari guru. pokok
bahasan Gerak pada Tumbuhan memang
merupakan materi yang menarik untul .
diadatcan eksperiman siswa, karena sering
terjadi dan dapat diamati siswa' ,dalarn
kehidupan sehari-hari dengan demikian
melalui pengajaran dengan - moitggunakan
metode eksperimen : tak terintegEsi yang
didahului penrberian peta konsep siswa dapat
langsmg melakukan percobaan yang dibekali
konsep-konsep yang telah &&, sehingga
kekreatifan akan terarah menjadi baik dan
siswa diberi peluang untuk berfikir kritis.
Pada panerapan metode ceramah, guru
memberikan ceramah kemudian memberikan
pertanyaan-pedanyaan kepada siswa mtuk
mengetahui apakah siswa memahami obyek
yang diajarkan. Metode ini larang memuaskan
dan belum tercapai belajar tuntas karena siswa
lurang aktif terlibat dalam proses belajar
mengajar. Meskipun guru sudah memberikan
pertanyaan disela-sela ceramah, tetapi hanya
beberapa siswa saja yang berani
mengemukakan pendapatnya. Pemaparan hasil
penelitian yang ditulis di papan tulis ternyata
belum juga menarik siswa untuk aktif.
Terdapat hal-hal yang harus diperhatikan bagi
seorang guru dalam menggunakan metode
ceramah, menurut Roestiyah 1985: 138),
mengemukakan bahwa, Supaya siswa attif
belajar dalam metode ceramah, maka
panuturan guru diselangi dengan berbagai
psrtanyaan yang harus ditanggapi siswa atau
ditindaklanjuti dengan tugas, agar
pembelajaran menarilg guru dapat
menggunakan media seperti hansparansi,
bagan, diagram, grafik atau tabel hasil
penelitian yang pernah dilakukan oleh seorang
ahli.
Dari uraian di atas, pada kedua
kelompok sampel mempunyai kemampuan
awal yang sama, kemudian diberi materi- dan
tes materi yang sama dan hanya berbeda dalam
pemberian metode mengajar. Dengan demikian
perbedaan prestasi belajar dalam penelifian ini
disebabkan oleh penerapan metode pengajaran
yang berbeda.
KESIMPT'LAI\
Pengajaran dengan metode eksperimen
tak terintegrasi yang didahului pemberian peta
konsep pokok bahasan Gerak pada Tumbuhan
lebih efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar dari pada pengajaran dangan metode
ceramah pada siswa kelas tr semester m SMU
Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran ZOO2IZOO3
Siswa hendaknya senantiasa belajar
dengan menerapkan metode eksperiman tak
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terintegrasi yang didahului pemberian peta
konsep sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar biologi. Para grrru biologi hendaknya
menggunakan pengajaran dengan metode
eksperimen tak terintcgrasi yang didahului
pemberian peta konsep jika memberilan pokok
bahasan G€rak pada Ttmrbtrhan dan pada
materi yang melaksanakan kegiatan praktihm.
Kepala sekolah hendalcnya memberi
kesempatan kepada guru biologi di sekolattyang dipimpinp untuk meqarapkan
pengajaran durgan menggunakan metode
ekspeime*' tale-, tei*oglasi lurg:ffihffii
pemberian peta konsep yang teirtnr)ra
difimjang dengan fasilitas laboratorium yang
lengkap. Kepada para peneliti bidang biolog
disaranlon agar melakulon penclitian yang
serupa tetapi de,ngan oaktrpan matcri yang luas.
Hal ini perlu dilakukan supaya dapat melihat
lebih jauh keefeltifan suatu mctodc pengajaran
dalam bidang studi biologi.
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